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BROSIDING, Seminar Nasional: Peran Teknologl dalam Transformasi Budaya Manusla

VISUALISASI FRAKTAL POHON
- BERBASIS ATURAN PRODUKSI

Suprlhatin, Arif Rahman

Program Studi ilmu Komputer, gniversiras Ahmad Dahlan

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah memvisualisasikan pembentukan pohon dengan
teknik fraktal. Dasar teknik fraklal adalah kesamaan pola terhadap dirinya sendiri,
sehingga pembentukannya dilakukan dengan cara rekursif. Cabang-cabang pohon
dibangkitkan secara rekursif dengan pola yang ditentukan berdasarkan aturan
produksi. String hasil aturan produksi merupakan pola pembentukan cabang. Simbol-
simbol terminal dalam aturan produksi melambangkan transformasi yang harus
dilakukan meliputi rotasi dan skala. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
memvisualisasikan bermacam-macam bentuk pohon dengan mengganti aturan
produksinya

Kata Kunci : fraktal pohon, visualisasi, aturan produksi

PENDAHULUAN

Grafika komputer telah merambah dalam berbagal segi, tidak ketinggalan dalam
dunia biologl. Bentuk bentuk biologi mempunyai keteraturan dan kemiripan dapat
disimulasikan dengan komputer, seperti bentuk pohon, daun, bunga, ataupun bahkan
suatu pepohonan atat.: taman dapat disimulasikan. Keteraturan dan kemiripan dapat
disimulasikan dengan model fraktal. Pembentukan dengan fraklal dapat memakal dua
cara yaitu dengan prosedur rekursif ataupun dengan aturan produksi. Penelitian ini
digunakan aturan produksi sebagai pembentukan model pohon.

KAJIAN PUSTAKA

Aturan Produksi

Aturan produksl adalah suatu teknik untuk mendefmiskan suatu obyek kompleks
dengan cara secara berurutan mengganti sebagian dari obyek awal menggunakan
suatu himpunan aturan

L-Systems

L-systems merupakan suatu cara penulisan aturan produksi string yang pertama kali
diperkenalkan oleh seorang ahli biologi bemama Aristid Lindenmayer pada tahun
1968. Perbedaan mendasar antara |-system dan Chomsky grammars adalah pada
Chomsky grammars -aturan produksi diaplikasikan secara berurutan sedangkan pada
L-systems aturan produksi dlaplikasikan secara paralel dan simultan mengganti
semua simbol dalam string.

Penelltian ini digunakan kelas paling sederhana dari L-systems yaitu DOL-systems
yang bersifat deterministik dan context-free. DOL-systems dapat digambarkan sebagai

Unlversitas Eknologi "Yogyakarta”, 04 Desember 2004

551




berikut: misalkan suatu string yang terdiri dari dua simbol a dan b, setiap simbol
memiliki aturan produksi masing-masing yaitu:

a2 ab

b a
Proses produksi diawali dari suatu string tertentu yang disebut axiom, misal string
tunggal b, langkah pertama penurunan axiom diganti a dengan aturan produksib - a,
kemudian penurunan kedua a diganti ab, penurunan ketiga dilakukan secara simultan
a diganti ab dan b digantl a, string menjadi aba. Penurunan selanjutnya menggunakan

cara yang sama menghasilkan abaab, kemudian abaababa, dan seterusnya,
pembentukan string dapat dilihat pada gambar berikut:

P
N

N
N
NN

dan seterusnya
Gambar 1 pohon penurunan string

Gambar relasi antara kelas bahasa Chomsky dan L-system dapat di lihat pada gambar
di bawah ini:
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Gambar 2 relasi kelas Chomsky dan L-system

Definisi-definisi
Diketahui himpunan alpabet V, semua string yang dibentuk oleh V ditulis sebagai V*,
jika string tidak kosong maka ditulis sebagai V+. Suatu string dalam OL-System terdiri
darl 3 tupel G= (V, w,P) , dimana:

V' : himpunan alpabet

w eV + aksioma ( string awal }

P : Himpunan aturan produksi
CL-system yang deterministic (ditulis OOL-system) jika dan hanya jika untuk semua a
terdapat tepat satu X dalam V" sedemikian sehingga a = X .

METODE PENELITIAN
Penelitian ini diabatasi untuk hinpunan simbol alpabet sebagai berikut:

Tabel 1. Simbol alpabet

Simbol Arti
F Pindah dengan menggambar garis
F Pindah tanpa menggambar garis
+ Belok kiri sesuai besar sudut

Belok kanan sesuai besar sudut

Push posisi ( status )

mm-h-ml\)—-cz)

Pop posisi ( status )
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Simbo I-simbol ini sebagai alat untuk menggambar pohon, sebagai misal suatu string F[-
F]JF[+F]F akan digambar sebagai:

Rancangan program
Program terdiri dari dua modul utama: pertama modul pembentukan string ( string
generator) dan modul interpreter string ke grafis. Modul string generator untuk
membangkitkan string dari input yang berupa: aksioma dan aturan produksi. Modul
interpreter string ke gratis digunakan untuk mengambarkan string yang telah terbentuk.
Gambar diagram rancangan program sepertiterfihat pada gambar 4 di bawah ini:

Aksioma

(+F] F

[-F]

Aturan produksi
Sudut

String generator

string alpabet

Gambar 3 pengambaran string

HASIL DAN PEMSAHASAN

Sebagai misal akan dibuat gambar dengan aturan sebagai berikut:

Aksioraa: F
Aturan produksi :

F =2 F-FIF[+FIF

Sudut: 14

Interpreter string
ke grafis

grafik

Gambar 4 diagram rancangan program

Maka iterasi pertama menghasilkan string F[-F]F[+F]F dan gambar sebagai berikut:
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\\

Gambar 5 iterasi pertama

Iterasi ke dua menghasilkan gring F[-FIF[+F]F [-F[-FIF[+F]F] F[-F]F[+F]F [+F[-
F]F[+F]F] F[-F]JF[+F]F dan gambar sebagai berikut:

-
=

Gambar 6 iterasi kedua

dan seterusnya misal iterasi ke 7 maka gambamya adalah sebagi berikut:

Gambar 7 iterasi ketujuh

contoh-contoh yang lain seperti pada tabel berikut:
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Tabel 2 hasil percobaan

Input Ouput

Sudut:14
Aksioma--G

G = GFX[+G|[ GJ

X 2  X[-FFF][+FFF]FX
lterasi = 6

Sudut:20
Aksioma : --

F-> FF

X 2> F+XF[X]+X
lterasi = 9

Sudut:26 9
Aksioma : ——-
F=>FF

X=> F[+X]-XIFX

lterasi = 9
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KESIMPULAN DAN SARAN

Percobaan percobaan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Penggunaan aturan produksi pembuatan fraktal pohon akan lebih sederhana daripada
dengan teknik prosedur rekursif.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahakan efek pencahayaan ataupun
pewamaan sehingga pohon yang digambar lebih mendekati aslinya.
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